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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah  

Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, apabila ada siswa tidak 

berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan maka perlu diselidiki sebabnya. 

Salah satu sebabnya adalah karena siswa tersebut tidak terangsang afeksinya 

untuk melakukan sesuatu karena tidak memiliki tujuan atau kebutuhan untuk 

belajar. Untuk itu siswa perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi 

pada dirinya, sebab motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis dari 

dalam diri seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah 

keterampilan dan pengalaman.  

Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan (Donald dalam Sardiman, 2007: 73). Memberikan 

motivasi kepada siswa berarti menggerakkan siswa untuk merasa ada 

kebutuhan dan ingin melakukan kegiatan belajar. Adanya motivasi yang baik 

dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan adanya usaha yang 

tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar 

akan dapat melahirkan prestasi belajar yang baik. Motivasi dapat berfungsi 

sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi belajar, intensitas motivasi 

seorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi 

belajarnya, makin tepat motivasi yang diberikan, maka akan makin berhasil 

pula dalam pelajaran.  
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Seseorang yang mempunyai motivasi, berarti dalam melakukan suatu 

kegiatan terdapat hasrat dan kemauan yang tumbuh dalam diri seseorang 

ingin melakukan dalam meraih tujuan. Di dalam tujuan terdapat alasan-

alasan yang perlu diutarakan untuk memperkuat pendapat bahwa tujuan yang 

akan dicapai akan berguna dan akan mudah dicapai.  

Salah satu mata pelajaran yang membutuhkan motivasi belajar adalah 

menata produk yaitu keperluan yang harus dilakukan oleh siswa belajar yang 

merupakan salah satu kompetisi program keahlian penjualan untuk 

mempelajari langsung dengan seksama antara teori dan praktek. Menata 

produk dilihat dari kompetensinya yaitu menginterpretasikan perencanaan, 

visual menata produk, memonitor penataan atau display produk dan menjaga 

display produk agar tetap sesuai dengan standar perusahaan dan perencanaan. 

Perencanaan dalam memvisualisaskan hasil produk melalui penataan produk 

dalam suatu tempat agar tingkat pemasaran lebih dikenal daya tarik dalam 

menata produk pada perencanaan yang optimal. Selain itu untuk memperoleh 

hasil yang baik memerlukan desainer penataan produk yang profesional, 

sumber daya yang menguasai tentang display, memahami je nis produk, mutu 

dan spesifikasi barang yang akan ditata, mengetahui segmentasi pasar yang 

akan dijadikan sasaran, serta kode etik dalam penjualan. Pemasaran 

umumnya dilihat sebagai tugas menciptakan, mempromosikan serta 

menyerahkan barang dan jasa ke konsumen dan perusahaan lain. Pemasaran 

yang efektif dapat dilakukan melalui banyak bentuk salah satunya adalah 

menata produk.  
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Hasil belajar siswa kelas III Penjualan 2 SMK I pada kompetensi 

“Menata Produk” rendah begitu juga dengan motivasi belajar siswa pada 

kompetensi tersebut. Ini diperoleh dari pembelajaran awal yang 

menunjukkan nilai rata-rata  66,17 dan skor angket motivasi belajar rata -rata 

65, 28%. Hal ini berarti masih di bawah KKM, sebab standar minimal untuk 

nilai produktif adalah 7,00 dan rata -rata angket 65,28 berarti berpredikat 

cukup. Salah satu penyebab rendahnya motivasi dan nilai pembelajaran 

menata produk siswa ini adalah kurangnya motivasi yang tumbuh pada diri 

siswa dalam pelajaran menata produk yang berarti kurang dari standar nilai 

kompetensi yang sudah ditentukan.  

Oleh karena itu guru perlu membangkitkan motivasi belajar siswa 

khususnya dalam pembelajaran menata produk yaitu dengan memberikan 

keterampilan siswa dalam menata produk, yaitu dengan memajangkan barang 

dalam toko dan di etalase mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 

penjualan. Salah satu keterampilan yang dimiliki oleh siswa penjualan adalah 

menjual barang dengan membiarkan pembeli itu melihat, meraba, mencicipi, 

mengenali dan sebagainya usaha ini dalam rangka untuk menar ik para 

pembeli agar menjadi pelanggan terhadap barang yang dipasarkan. Kondisi 

siswa dalam pembelajaran menata produk perlu ditingkatkan sesuai dengan 

standar kompetensi yaitu menjadi minimal 70,00. Untuk meningkatkan hasil 

belajar dan motivasi belajar  siswa dalam menata produk perlu adanya strategi 

pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi siswa. Menurut Sanjaya, 

strategi merupakan salah satu usaha untuk memperoleh kesuksesan atau 
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keberhasilan dalam mencapai tujuan yaitu motivasi siswa belajar (Sanjaya, 

2008: 126). Untuk itu perlu dipilih strategi pembelajaran yang berorientasi 

pada aktivitas siswa sehingga secara individu maupun kelompok termotivasi 

untuk mendapatkan pengetahuan yang baik, khususnya tentang menata 

produk. Strategi yang dipilih untuk dapat membangkitkan motivasi siswa 

adalah dengan layanan bimbingan kelompok.  

Guru dapat memberikan pengetahuan dengan cara melayani siswa 

dalam kelompok-kelompok melalui strategi layanan bimbingan kelompok. 

Meskipun layanan dalam kelompok bukan berarti guru memberikan 

penjelasan, materi secara kelompok, namun bisa memberikan layanannya 

secara individu. Dalam layanan bimbingan kelompok, siswa dapat 

meningkatkan kinerja yang rendah menjadi lebih baik. Kinerja sebagai suatu 

situasi saja yang memungkinkan pembimbing kelompok dapat melaksanakan 

semua pekerjaan dengan cara terbaik yang dapat dilakukan kualitas layanan 

apabila kelompok siswa memiliki budaya organisasi yang bertipe integratif, 

yang ada dalam suatu organisasi tertentu.  

Menurut Sanjaya, salah satu prinsip yang perlu diperhatikan dalam 

penggunaan strategi pembelajaran adalah adanya motivasi (2008: 135). 

Untuk dapat membangkitkan motivasi belajar siswa, guru harus dapat 

menunjukkan pentingnya pengalaman dan materi belajar bagi kehidupan 

siswa sehingga  siswa akan belajar bukan sekedar memperoleh nilai atau 

pujian namnun didorong oleh keinginan untuk  memenuhi kebutuhannya. 
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Penerapan strategi layanan bimbingan kelompok dapat membuat siswa 

bekerjasama dengan teman yang lain dan melatih kemandirian siswa. Dengan 

bekerja secara kelompok dalam menghilangkan hambatan mental akibat 

terbatasnya pengalaman dan cara pandang yang sempit. Dengan strategi 

layanan bimbingan kelompok guru dapat mengetahui kelebihan dan 

kekurangan siswa sehingga siswa dajarkan untuk saling menghargai orang 

lain, saling mendengarkan pikiran orang lain secara terbuka . Dengan strategi 

layanan bimbingan kelompok motivasi siswa dapat meningkatkan karena 

bekerja dalam kelompok siswa dapat termotivasi untuk mengatasi berbagai 

rintangan dalam belajar, dapat merngandalkan bakatnya, dapat mempercayai 

orang lain, dapat mengeluarkan pendapat dan mengambil keputusan.  

Dalam bekerja sama dengan kelompok siswa dibimbing untuk saling 

toleransi, saling mengasihi dan tidak bersaing namun menyerap 

kebijaksananan teman lain dan dituntut adanya rasa hormat, kesabaran dan 

penghargaan satu dengan yang lain (Johnson, 2008: 169). Dalam kerja 

kelompok guru bukan satu-satunya sumber belajar, melainkan hanya sebagai 

salah satu sumber belajar. Dalam kerja kelompok, guru bertindak sebagai 

instruktur yang meliputi; manager, observer, advisor dan evaluator 

(Hasibuan, 2008: 25). Dengan kerja sama siswa dapat menghilangkan 

hambatan mental akibat terbatasnya pengalaman dan cara pandang yang 

sempit, siswa akan menemukan kekuatan dan kelemahan diri, siswa 

termotivasi untuk menghargai orang lain, membangun persetujuan, bertindak 
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mandiri, mampu mengatasi lingkungan dan bertanggung jawab (Johnson, 

2008: 166). 

 
B. Permasalahan  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian tindakan kelas ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Apakah strategi layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan motivasi 

belajar pada mata pelajaran menata produk bagi siswa kelas III Program 

Keahlian Penjualan 2 SMK Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran 2008/2009? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yang akan dicapai yaitu : Penulis ingin 

menjelaskan bahwa dengan strategi layanan bimbingan kelompok dapat 

meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran menata produk bagi 

siswa kelas III Program Keahlian Penjualan 2 SMK Negeri 1 Klaten Tahun 

Pelajaran 2008/2009. 

 
D. Manfaat Penelitian 

           Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah meningkatkan 

motivasi belajar siswa, khususnya dalam pelajaran menata produk. Manfaat 

lain yang juga diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1.  Siswa dapat melakukan prinsip-prinsip pembelajaran melalui strategi  

layanan bimbingan kelompok dan meningkatkan wawasan siswa melalui 

pembelajaran menata produk dengan strategi layanan bimbingan 

kelompok. 
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2. Dapat menambah wawasan guru dalam pembelajaran tindakan kelas dan 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menata produk.  

3. Melalui pelaksanaan pembelajaran tindakan kelas khususnya pada 

Program Keahlian Penjualan di SMK Negeri 1 Klaten, maka Sekolah 

dapat memiliki siswa-siswa yang berkualitas yang mempunyai motivasi 

tinggi dalam belajar.  

 
E. Definisi Operasional 

1.  Motivasi Belajar 

Motivasi Belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri 

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan 

dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai 

(Sardiman, 2007: 75). 

2.  Menata Produk 

   Menata Produk adalah suatu tindakan menampilkan, menaruh, 

meletakkan barang pada suatu tempat sedemikian rupa sehingga menarik 

perhatian (Deni Hamdani, 2002: 88). Ini merupakan suatu cara 

mendorong perhatian dan minat konsumen pada toko dan mendorong 

keinginan melalui daya tarik penglihatan langsung. Penataan barang ini 

merupakan media inf ormasi yang berkesinambungan antara barang yang 

satu dengan yang lain berkaitan dengan barang yang dijual di toko, oleh 

karena itu tata letak barang harus mempunyai arti, makna, tema dan 

komunikatif. 
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3.  Strategi Layanan Bimbingan Kelompok 

       Strategi adalah perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan 

yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Sanjaya, 

2008: 126). Kemp menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah 

kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien (dalam Sanjaya, 

2002: 126). Layanan Bimbingan Kelompok merupakan bantuan yang 

diberikan ialah kepada kelompok yang memerlukan dalam memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapinya. Jadi, jelas, bahwa dalam strategi 

layanan bimbingan kelompok guru membantu siswa secara berkelompok 

untuk menemukan bahwa setiap anggota adalah berharga, setiap siswa 

dapat memberikan sesuatu bagi kelompok, siswa dibimbing mau 

mendengarkan orang lain dengan sabar meskipun masing-masing siswa 

berasal dari latar belakang minat, rasa, ekonomi, etnis serta agama yang 

berbeda. Guru memberikan bantuan kepada setiap individu dalam 

kelompok sehingga individu dapat mengembangkan dirinya secara 

maksimal sesuai dengan potensi atau kemampuan kelompok.  

  

 


